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Abstrak.   

Penerapan International Financial Reporting Standards (IFRS) di Indonesia melalui konvergensi 
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) merupakan langkah strategis untuk meningkatkan 
kualitas pelaporan keuangan dan transparansi perusahaan di pasar global. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis dampak penerapan IFRS terhadap laporan keuangan sebelum dan sesudah 
konvergensi PSAK, khususnya dalam aspek relevansi, reliabilitas, dan komparabilitas informasi 
keuangan. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan studi literatur terhadap 
berbagai penelitian terdahulu dan regulasi terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 
IFRS meningkatkan transparansi dan kualitas pengungkapan laporan keuangan, meskipun terdapat 
tantangan dalam implementasi terutama terkait penilaian berbasis nilai wajar. Dengan demikian, 
konvergensi IFRS memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan kualitas laporan keuangan 
di Indonesia. 
Kata Kunci: IFRS, PSAK, Laporan Keuangan, Transparansi, Nilai Wajar 
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PENDAHULUAN 

Globalisasi ekonomi telah mengubah lanskap bisnis dunia menjadi entitas yang 

tanpa batas, di mana modal dan investasi mengalir dengan sangat cepat antarnegara 

tanpa sekat geografis yang berarti. Fenomena integrasi pasar modal global ini 

menuntut tersedianya informasi keuangan yang transparan, akurat, dan memiliki 

daya banding yang tinggi bagi para pemangku kepentingan untuk meminimalisir 

risiko ketidakpastian (Syaipudin, 2023). Dalam ekosistem yang saling terhubung, 

kecepatan akses terhadap data keuangan yang kredibel menjadi faktor kunci bagi 

keberlangsungan aliran investasi internasional. 

Tanpa adanya standar yang seragam, investor internasional akan menghadapi 

kendala besar dalam menginterpretasikan laporan keuangan yang disusun dengan 

aturan domestik yang berbeda-beda. Perbedaan prinsip akuntansi di setiap negara 

sering kali menimbulkan kerancuan dan biaya analisis yang lebih tinggi, sehingga 

pada akhirnya menghambat efisiensi alokasi modal global (Choi & Meek, 2011). 

Ketidakteraturan ini dapat menciptakan hambatan bagi negara berkembang untuk 

menarik modal dari pasar dunia karena adanya asimetri informasi yang signifikan 

antara perusahaan dan calon investor. 

Sebagai solusi atas kompleksitas pelaporan lintas negara tersebut, International 

Financial Reporting Standards (IFRS) hadir sebagai standar akuntansi internasional 

yang dirancang untuk menciptakan kerangka kerja pelaporan yang konsisten di 

seluruh dunia (IASB, 2010). Kehadiran IFRS bertujuan untuk menyatukan bahasa 

bisnis global sehingga laporan keuangan dari berbagai negara dapat dibandingkan 

secara langsung tanpa memerlukan penyesuaian yang rumit. Dengan demikian, 

penerapan standar internasional ini menjadi fondasi utama dalam menciptakan 

sistem keuangan global yang lebih stabil, transparan, dan akuntabel. 

Indonesia, sebagai salah satu kekuatan ekonomi di Asia Tenggara dan bagian 

dari komunitas global, menyadari pentingnya penyelarasan standar akuntansi 

nasional dengan standar internasional tersebut (Syaipudin, 2023). Komitmen ini 

diwujudkan melalui Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) yang secara resmi memulai 

proses konvergensi Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) menuju IFRS 

sejak tahun 2012 (Ikatan Akuntan Indonesia, 2012). Sebelum langkah konvergensi ini 

diambil, PSAK di Indonesia memiliki karakteristik yang cenderung berbasis aturan 

(rule-based), di mana standar memberikan petunjuk teknis yang sangat mendetail 

untuk setiap transaksi. Namun, pendekatan ini sering kali dikritik karena 

memungkinkan adanya fleksibilitas yang dapat dimanfaatkan untuk manajemen laba, 

yang pada akhirnya dapat mengaburkan substansi ekonomi yang sebenarnya 

(Schipper, 2005). 
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Transisi menuju IFRS menandai pergeseran paradigma yang fundamental, di 

mana PSAK kini menjadi lebih berbasis prinsip (principle-based). Standar berbasis 

prinsip ini tidak lagi menyediakan aturan kaku untuk setiap situasi, melainkan 

menetapkan tujuan dan prinsip umum yang harus dipenuhi oleh perusahaan. Hal ini 

secara otomatis menuntut peningkatan kualitas pertimbangan profesional 

(professional judgment) dari para penyusun laporan keuangan dalam memaknai 

substansi ekonomi dari setiap transaksi bisnis yang terjadi (Kieso et al., 2018). 

Perubahan filosofis ini membawa dampak yang sangat signifikan terhadap penyajian 

laporan keuangan, terutama melalui adopsi metode pengukuran nilai wajar (fair 

value) untuk menggantikan biaya historis (historical cost) pada banyak pos keuangan 

(Ball, 2006). 

Penerapan nilai wajar dianggap mampu menyajikan informasi yang lebih 

relevan karena mencerminkan harga pasar terkini yang mencerminkan realitas 

ekonomi saat ini (Syaipudin, 2023). Meskipun memberikan gambaran yang lebih 

aktual, metode ini juga membawa konsekuensi berupa peningkatan volatilitas angka-

angka dalam laporan laba rugi karena nilainya yang fluktuatif mengikuti pergerakan 

pasar (Syaipudin & Awwalin, 2023). Hal ini menandai pergeseran dari stabilitas biaya 

historis menuju relevansi informasi yang lebih dinamis namun kompleks. 

Selain masalah pengukuran, konvergensi ini juga mengubah kriteria pengakuan 

aset dan liabilitas serta menuntut pengungkapan informasi (disclosure) yang jauh 

lebih luas dan mendalam. Perusahaan kini diwajibkan untuk memaparkan risiko, 

asumsi, dan estimasi akuntansi secara lebih transparan guna mengurangi asimetri 

informasi antara pihak manajemen selaku pengelola dan investor selaku penyedia 

modal (Syaipudin & Awwalin, 2022). Seluruh transformasi teknis ini memengaruhi 

potret posisi keuangan perusahaan serta kinerja yang dilaporkan secara keseluruhan, 

yang pada akhirnya meningkatkan akuntabilitas publik entitas tersebut. 

Mengingat besarnya skala perubahan yang terjadi, menjadi sangat krusial bagi 

para analis dan akademisi untuk mengevaluasi dampak nyata dari transisi standar ini 

terhadap kualitas informasi akuntansi di Indonesia (Syaipudin, 2025). Pergeseran 

nilai pada elemen-elemen laporan keuangan berpotensi mengubah persepsi investor 

serta memengaruhi keputusan ekonomi para pengguna laporan keuangan. Oleh 

karena itu, penting untuk mengkaji secara mendalam dampak penerapan IFRS 

melalui analisis perbandingan laporan keuangan pada periode sebelum dan sesudah 

konvergensi PSAK dilakukan (Scott, 2015). Kajian ini tidak hanya akan memberikan 

gambaran mengenai tingkat keberhasilan adopsi standar internasional, tetapi juga 

mengidentifikasi tantangan yang masih dihadapi dalam menciptakan transparansi 

laporan keuangan di Indonesia. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada pendekatan integratif yang 

membandingkan transformasi laporan keuangan dari paradigma berbasis aturan 
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(rule-based) menuju berbasis prinsip (principle-based) dalam konteks jangka panjang 

sejak awal konvergensi di Indonesia. Berbeda dengan studi terdahulu yang cenderung 

berfokus secara parsial pada rasio keuangan, penelitian ini secara mendalam 

mensinergikan dampak penggunaan nilai wajar (fair value), perluasan mandatori 

pengungkapan informasi, serta perubahan kriteria pengakuan aset dan liabilitas 

sebagai satu kesatuan dampak konvergensi IFRS. Dengan mengkaji evolusi 

pertimbangan profesional (professional judgment) yang dipersyaratkan oleh PSAK 

terbaru, penelitian ini menawarkan perspektif baru mengenai sejauh mana kualitas 

transparansi dan relevansi nilai informasi akuntansi benar-benar meningkat secara 

substansial dibandingkan dengan fleksibilitas yang ada pada era standar akuntansi 

konvensional. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara komprehensif dampak 

transisi standar akuntansi terhadap penyajian laporan keuangan perusahaan di 

Indonesia dengan membandingkan periode sebelum dan sesudah konvergensi PSAK 

ke IFRS. Secara spesifik, penelitian ini berupaya untuk mengevaluasi efektivitas 

penggunaan nilai wajar dalam mencerminkan nilai ekonomi terkini serta mengukur 

sejauh mana perluasan pengungkapan informasi mampu mengurangi asimetri 

informasi bagi pengguna laporan keuangan. Selain itu, penelitian ini bermaksud 

untuk memberikan bukti empiris mengenai apakah pergeseran ke arah standar 

berbasis prinsip telah berhasil meningkatkan kualitas pelaporan keuangan secara 

keseluruhan, sehingga mampu menciptakan laporan keuangan yang memiliki daya 

banding tinggi dan memenuhi tuntutan transparansi di pasar modal global. 

 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan kualitatif yang 

menitikberatkan pada pemahaman mendalam mengenai fenomena perubahan 

standar akuntansi di Indonesia. Penggunaan pendekatan kualitatif dinilai paling 

tepat untuk mengeksplorasi secara komprehensif bagaimana pergeseran filosofis dari 

standar berbasis aturan ke berbasis prinsip memengaruhi praktik pelaporan 

keuangan (Syaipudin, 2025). Melalui pendekatan ini, peneliti dapat menggali makna 

di balik transformasi standar yang tidak hanya sekadar perubahan angka, tetapi juga 

perubahan dalam pola pikir dan pertimbangan profesional para praktisi akuntansi. 

metode yang diterapkan ini untuk mendukung pendekatan tersebut, yaitu 

menggunakan studi pustaka (library research) yang berfungsi sebagai instrumen 

utama dalam mengumpulkan landasan teoretis dan data empiris. Menurut Sugiyono 

(2019), studi pustaka melibatkan pengkajian terhadap berbagai literatur yang relevan 

dengan topik penelitian untuk membangun argumen yang kuat. Dalam konteks ini, 

literatur yang dikaji difokuskan pada perkembangan International Financial 
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Reporting Standards (IFRS) serta dinamika evolusi Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan (PSAK) di Indonesia dari masa ke masa. 

Data yang digunakan dalam seluruh tahapan analisis merupakan data sekunder 

yang dikumpulkan dari sumber-sumber otoritatif dan kredibel. Berdasarkan 

klasifikasi Sekaran & Bougie (2016), sumber data ini mencakup jurnal ilmiah 

bereputasi, buku teks akuntansi yang menjadi rujukan utama, serta dokumen resmi 

standar akuntansi yang diterbitkan oleh regulator. Penggunaan data sekunder ini 

memungkinkan peneliti untuk membandingkan berbagai pemikiran para ahli 

akuntansi dan hasil penelitian terdahulu guna mendapatkan gambaran yang utuh 

mengenai dampak konvergensi standar internasional. 

Seluruh data yang telah terkumpul kemudian diproses menggunakan teknik 

analisis deskriptif-komparatif untuk membedah karakteristik laporan keuangan pada 

dua periode yang berbeda. Teknik analisis ini merujuk pada model Miles et al. (2014), 

yang menekankan pada reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 

secara sistematis. Fokus analisis diarahkan secara spesifik pada empat aspek 

fundamental dalam siklus akuntansi, yaitu pengakuan, pengukuran, penyajian, dan 

pengungkapan laporan keuangan sesuai dengan kerangka kerja yang dikembangkan 

oleh Kieso et al. (2018), guna melihat secara nyata perbedaan kualitas pelaporan 

sebelum dan sesudah konvergensi IFRS. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Transformasi pelaporan keuangan di Indonesia melalui konvergensi IFRS telah 

membawa perubahan fundamental pada dasar pengukuran elemen-elemen laporan 

keuangan yang sebelumnya berlaku. Sebelum adopsi standar internasional ini, 

perusahaan-perusahaan di Indonesia secara dominan mengandalkan biaya historis 

(historical cost) sebagai basis utama dalam menilai aset maupun liabilitas mereka 

(Schroeder et al., 2013). Pendekatan tersebut selama ini dinilai lebih objektif dan 

mudah diverifikasi oleh pihak eksternal karena seluruh pencatatan didasarkan secara 

kaku pada harga perolehan masa lalu yang didukung oleh bukti transaksi riil. 

Ketergantungan pada biaya historis sering kali dianggap gagal dalam 

mencerminkan nilai ekonomi yang sebenarnya serta kondisi riil perusahaan pada saat 

laporan keuangan diterbitkan. Seiring dengan dinamisnya perubahan pasar, nilai aset 

yang dicatat berdasarkan harga perolehan masa lalu cenderung menjadi tidak relevan 

karena tidak mampu menangkap fluktuasi nilai terkini. Oleh karena itu, peralihan 

standar ini menjadi krusial untuk menghasilkan informasi keuangan yang lebih 

bermakna, transparan, dan mampu menggambarkan posisi kekayaan entitas secara 

lebih akurat di mata para pemangku kepentingan. 

Pasca-implementasi IFRS, terjadi pergeseran signifikan dalam praktik akuntansi 

di Indonesia menuju penggunaan nilai wajar (fair value) yang dinilai lebih responsif 
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terhadap dinamika pasar (IASB, 2010). Berbeda dengan metode biaya historis yang 

bersifat statis, penggunaan nilai wajar memungkinkan laporan keuangan untuk 

menyajikan kondisi kekayaan dan kewajiban entitas secara aktual sesuai dengan 

harga pasar terkini. Hal ini memberikan potret keuangan yang lebih realistis dan 

transparan, karena nilai aset dan liabilitas selalu disesuaikan dengan kondisi ekonomi 

yang sedang berlangsung pada tanggal pelaporan. 

Perubahan mendasar ini tidak hanya sekadar persoalan teknis dalam penyajian 

angka-angka di neraca, tetapi mencerminkan transformasi cara pandang terhadap 

relevansi informasi akuntansi. Dengan mengadopsi nilai wajar, laporan keuangan 

bertransformasi menjadi instrumen yang lebih berorientasi pada masa depan 

(forward-looking) dan sangat berguna bagi para pembuat keputusan, terutama 

investor dan kreditor. Fokus utama kini terletak pada penyediaan informasi yang 

memiliki nilai prediksi dan konfirmasi yang kuat, sehingga para pemangku 

kepentingan dapat menilai kinerja dan prospek perusahaan dengan lebih akurat di 

tengah lingkungan bisnis yang volatil. 

Meskipun penggunaan nilai wajar meningkatkan relevansi informasi keuangan 

bagi investor, transisi ini bukan tanpa konsekuensi. Ball (2006) mencatat bahwa 

pengukuran berbasis pasar cenderung menimbulkan volatilitas yang lebih tinggi 

dalam laporan laba rugi maupun posisi keuangan perusahaan. Fluktuasi harga pasar 

yang tidak stabil dapat menyebabkan angka laba yang dilaporkan menjadi lebih 

fluktuatif, yang pada akhirnya memerlukan pemahaman lebih mendalam dari para 

pemangku kepentingan agar tidak salah dalam menafsirkan kinerja perusahaan. 

Guna memitigasi risiko volatilitas yang muncul akibat penggunaan nilai wajar, 

IFRS menuntut tingkat pengungkapan informasi (disclosure) yang jauh lebih luas dan 

mendalam dibandingkan standar sebelumnya. Standar ini mewajibkan manajemen 

untuk memaparkan secara terperinci mengenai asumsi-asumsi yang mendasari, 

metodologi penilaian yang dipilih, serta berbagai risiko yang melekat dalam 

penentuan nilai suatu akun. Kewajiban ini bertujuan agar para pengguna laporan 

keuangan dapat memahami proses di balik angka-angka yang tersaji, sehingga 

volatilitas yang terjadi tidak dianggap sebagai ketidakpastian tanpa dasar. 

Dengan adanya pengungkapan yang komprehensif tersebut, transparansi 

laporan keuangan perusahaan meningkat secara signifikan. Hal ini menjadi 

instrumen krusial dalam mengurangi asimetri informasi yang sering terjadi antara 

pihak manajemen perusahaan selaku pengelola dan pihak eksternal selaku penyedia 

modal (Bushman & Smith, 2001). Ketika informasi tersedia secara merata dan 

mendalam, kepercayaan pasar terhadap integritas laporan keuangan dapat terjaga, 

yang pada akhirnya akan mendukung terciptanya efisiensi pasar modal serta 

pengambilan keputusan investasi yang lebih berkualitas. 
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Dampak nyata dari penguatan transparansi dan penggunaan nilai wajar ini 

bermuara pada peningkatan kualitas laporan keuangan secara umum, terutama 

dalam aspek relevansi dan daya banding (Barth et al., 2008). Dengan mengadopsi 

kerangka kerja internasional, informasi yang disajikan tidak lagi hanya sekadar 

pemenuhan kewajiban administratif, melainkan menjadi data yang lebih bermakna 

dalam mencerminkan nilai ekonomi aktual. Kualitas laporan keuangan yang 

meningkat ini menjadi pondasi bagi para investor untuk mendapatkan kepastian atas 

angka-angka yang dilaporkan oleh manajemen. 

Melalui standar yang seragam, laporan keuangan perusahaan di Indonesia kini 

memiliki bahasa bisnis yang sama dengan perusahaan global lainnya di seluruh dunia. 

Harmonisasi ini menciptakan efisiensi luar biasa bagi para investor internasional 

dalam membandingkan kinerja antarperusahaan dan antarnegara tanpa harus 

melakukan penyesuaian akuntansi yang rumit dan memakan waktu (Choi & Meek, 

2011). Kemudahan dalam daya banding ini pada akhirnya memperkuat posisi pasar 

modal Indonesia dalam kancah persaingan ekonomi global, karena laporan keuangan 

domestik telah memenuhi standar kepercayaan internasional. 

Namun, di balik peningkatan daya banding tersebut, muncul perdebatan 

mengenai aspek reliabilitas atau keandalan informasi. Scott (2015) menekankan 

bahwa penggunaan estimasi yang luas dalam penilaian nilai wajar sering kali 

menimbulkan keraguan terhadap objektivitas angka yang disajikan. Karena nilai 

wajar sering kali melibatkan input yang tidak teramati di pasar secara langsung, 

potensi subjektivitas manajemen dalam menentukan nilai aset menjadi tantangan 

besar bagi keandalan laporan keuangan. 

Kondisi ini pada akhirnya menuntut profesionalisme dan kompetensi yang 

sangat tinggi dari para praktisi akuntansi dalam menyusun laporan keuangan yang 

berkualitas. Akuntan tidak lagi hanya bertindak sebagai pencatat transaksi yang 

bersifat administratif, tetapi harus memiliki kemampuan analitis yang tajam untuk 

melakukan pertimbangan profesional (professional judgment) yang tepat terhadap 

berbagai estimasi akuntansi yang kompleks (Kieso et al., 2018). Perubahan peran ini 

menempatkan akuntan sebagai mitra strategis yang bertanggung jawab dalam 

memastikan bahwa setiap angka yang tersaji mencerminkan substansi ekonomi yang 

sebenarnya. 

Tuntutan kompetensi ini menjadi krusial karena standar berbasis prinsip 

memberikan ruang interpretasi yang lebih luas dibandingkan standar berbasis 

aturan. Tanpa kompetensi dan integritas yang memadai, fleksibilitas yang diberikan 

oleh IFRS justru berisiko disalahgunakan untuk kepentingan tertentu melalui praktik 

manajemen laba. Oleh karena itu, keberhasilan konvergensi standar internasional ini 

sangat bergantung pada kualitas sumber daya manusia yang mampu 



Yulia Puspitasari, Achmad Alfarizi  
Dampak Penerapan IFRS Terhadap Laporan Keuangan Sebelum dan Sesudah Konvergensi PSAK 

 

Vol. 3 No. 1 (2026) 
ISSN: 3063-9344 

Jurnal Ilmiah Ekonomi Modern dan Tradisional 
https://jiemt.hellowpustaka.id/index.php/i/index 

 

165 
 

menyeimbangkan antara penggunaan estimasi subjektif dengan objektivitas 

pelaporan keuangan. 

Tantangan kompetensi tersebut menjadi potret nyata dalam implementasi IFRS 

di Indonesia, di mana keterbatasan sumber daya manusia yang memahami standar 

internasional secara mendalam masih menjadi isu sentral. Ikatan Akuntan Indonesia 

(2012) menyadari bahwa transisi dari PSAK lama ke standar berbasis IFRS 

memerlukan proses edukasi yang berkelanjutan. Banyak praktisi yang masih 

mengalami kesulitan dalam mengadaptasi pola pikir dari standar berbasis aturan 

yang kaku menuju standar berbasis prinsip yang lebih luwes namun kompleks. 

Selain kendala sumber daya manusia, biaya implementasi yang tinggi juga 

menjadi hambatan yang tidak bisa diabaikan, terutama bagi perusahaan berskala 

kecil dan menengah. Transisi menuju standar internasional ini memerlukan alokasi 

dana yang signifikan untuk memodifikasi infrastruktur pendukung pelaporan 

keuangan. Daske et al. (2008) menjelaskan bahwa biaya untuk pengadaan sistem 

informasi akuntansi yang baru, penggunaan jasa penilai independen untuk 

menentukan nilai wajar, serta biaya audit yang lebih tinggi menjadi beban tambahan 

yang cukup berat bagi perusahaan. 

Kebutuhan akan investasi yang besar ini menunjukkan bahwa manfaat jangka 

panjang dari konvergensi IFRS memerlukan pengorbanan awal yang cukup besar dari 

sisi manajerial dan finansial. Perusahaan tidak hanya dituntut untuk siap secara 

teknis, tetapi juga harus memiliki ketahanan modal untuk menutupi biaya kepatuhan 

(compliance cost) yang meningkat. Perencanaan anggaran yang matang dan efisiensi 

dalam proses transisi menjadi kunci agar beban implementasi tersebut tidak 

mengganggu stabilitas operasional perusahaan secara keseluruhan. 

Terakhir, efektivitas penerapan IFRS di Indonesia sangat dipengaruhi oleh 

perbedaan mendalam pada lingkungan ekonomi dan regulasi domestik jika 

dibandingkan dengan negara-negara maju tempat standar ini dikembangkan. 

Karakteristik pasar modal yang unik serta kondisi infrastruktur hukum di Indonesia 

menuntut adaptasi yang tidak sederhana agar standar internasional tersebut dapat 

berjalan selaras dengan aturan lokal. Menurut Nobes (2011), keragaman latar belakang 

institusional antarnegara sering kali menciptakan tantangan tersendiri dalam 

mencapai konsistensi pelaporan yang benar-benar seragam secara global. 

Keberhasilan jangka panjang dari proses konvergensi ini memerlukan 

dukungan penuh dan keterlibatan aktif dari regulator melalui pengawasan yang ketat 

dan berkelanjutan. Peran institusi pendidikan juga menjadi sangat krusial untuk 

terus meningkatkan literasi serta pemahaman mendalam mengenai IFRS di kalangan 

calon akuntan dan praktisi. Tanpa kurikulum yang relevan dan pelatihan yang 

memadai, celah antara ekspektasi standar internasional dengan implementasi di 
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lapangan akan terus melebar, yang berisiko mengurangi kualitas informasi keuangan 

yang dihasilkan. 

Akhirnya, sinergi antarlembaga, mulai dari pemerintah, dewan penyusun 

standar, hingga dunia akademik menjadi kunci utama agar standar internasional ini 

benar-benar efektif. Kolaborasi yang kuat akan memastikan bahwa transisi ini tidak 

hanya sekadar pemenuhan aspek administratif, tetapi mampu meningkatkan daya 

saing ekonomi nasional secara signifikan di kancah global (IASB, 2010). Dengan 

harmonisasi yang matang, laporan keuangan perusahaan Indonesia akan memiliki 

kredibilitas yang setara dengan standar dunia, sehingga mampu menarik kepercayaan 

investasi internasional secara lebih luas. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, penerapan IFRS melalui 

konvergensi PSAK di Indonesia memberikan dampak signifikan terhadap 

peningkatan kualitas laporan keuangan, terutama dalam aspek transparansi, 

relevansi, dan komparabilitas. Sedangkan tantangan dalam implementasi seperti 

kompleksitas standar dan kebutuhan akan sumber daya manusia yang kompeten. 

Maka, konvergensi IFRS merupakan langkah positif dalam meningkatkan kredibilitas 

laporan keuangan Indonesia di tingkat Internasional. Oleh karena itu, diperlukan 

upaya berkelanjutan untuk meningkatkan pemahaman dan implementasi IFRS secara 

efektif.  
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